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» FASHION SHOW

Pakai Spanduk Bola,
Arifah Kegerahan

Peragaan busana ber-  gelap, dan bermotif gambar
cade, lace, tule, bola. Saat didekati, coat yang
chiffonne, atau kanm, su-  ia kenakan bukan berbahan
flanell atau kulit, melainkan
serunyd peraga-  sejenis bahan flexi, yang di-
yang berbahan  gunakan untuk membuat
w-banner (spanduk).

“Ya, ini dari daur ulang
bekas banner. Yang digu-
nakan sewaktu ada Timnas
rifah Murdowati  U-19 latihan di Jogja, saya
lupa nama lapangannya.
i pakai ini gerahnya
ujar Arifah sembari

Jogja, Uli Febriani.
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Pakai Spanduk...

Perempuan berusia 46 ta-
hun yang tinggal di Gowongan
itu, menyandingkan coat ban-
ner-nya dengan sepatu ankle
boot hitam bertumit tinggi, ser-
ta sabuk merah besar melekat
di pinggangnya yang ramping.
Kerudung warna merah hitam,
melengkapi penampilannya.

Arifah mengaku ide mo-
del busana vang dipakainya
datang dari jas hujan vang ke-
rap kali digunakan oleh polisi,
vang bertugas di tengah hujan.
“Siapa tahu, dengan ide inj, be-
nar-benar bisa dipakai sebagai
jas hujan nanti. Kan ini [sam-
bil menunjuk ke pakaian yang
dikenakan| tahan air,” lanjutnya
sambil tertawa.

Tak hanya Arifah yang ha-
dir dengan pakaian kreasi daur
ulang, melainkan ada 24 peser-
1a lain, yang turut berpartisipasi
dalam acara puncak peringatan
Hari Lingkungan Hidup (BLH)
2014 Kota Jogja di Kebun Bi-
natang Gembira Loka tersebut.
Para peserta membawakan pa-
kaian dengan tema dan jenis

gam.

Peserta lain Rohayati, war-
ga Kelurahan Bumijo, memilih
mengenakan gaun pernikahan
berwarna putih ungu, dengan
konsep model gaun berekor
(fish tail) menyapu tanah. Gaun
itu terbuat dari sekitar dua pak
kantong kresek bekas, 50 po-
tongan bibir gelas kemasan air

minum mineral, 40 lembar be-
kas kemasan minuman ringan
bubuk, serla stymfoam sisa
pembungkus buah pear. Semua
bahan telah tersedia di bank
sampah Rukun Warga 11.

“Saya bangga, senang bisa
mengenakan  pakaian  hasil
kreasi daur ulang. Bisa mem-
bantu melestarikan alam,” tutur
Rohayati, didampingi Mujaya-
kir, sang desainer sekaligus
penjahit.

Dengan menggebu, Rohaya-
ti mengatakan gaun tersebut
diharapkan bisa menginspirasi
calon pengantin di Kota Jog-
ja untuk mengenakan pakai
pengantin  yang terbuat dari
bahan daur ulang. Gaun yang |

proses pembuatannya memakan
waktu tiga hari tiga malam ter-
sebut, juga memiliki detail yang
cukup rumit di bagian dada,
bahu dan ekor. “Yang menger-
jakan hanya satu orang, saya
sendiri. Termasuk detailnya.

Dan us sepatu, dari
kertas ium foil bekas

.| bungkus rokok. Dibandingkan

menjakiit kain, menjahit plastik
kresek memang lebih sulit, ka-
rena licin. Untuk pilihan warna,
saya sesuaikan keinginan mo-
del [Rohayati]. Dia suka ungu,
kalau tidak dipenuhi, nanti terli-
hat tidak sreg,” jelas Mujayakir,
yang telah seringkali mengikuti
perlombaan serupa.

Tim juri yang berjumlah tiga

orang, mengaku sempat kesulit-
an menilai hasil karya mana
Yyang pantas menjadi pemenang.
“Saya lihat bagus-bagus ya.
Tadi ada yang sama kreatifnya, | [ Untuk Ditang
indikator-indikatornya juga ni-
lainya sama, bahan juga sama, [ Untuk Diketa
itu agak susah menilainya. Jadi O P
harus lebih teliti lagi” ucap | L -umpa Pers
Triyanto, salah satu juri, yang
‘berasal dari Tata Busana Univer-
sitas Negeri

Pada akhirnya, yang menjadi
pemenang adalah, busana de-
ngan tingkat kreativitas tinggi,
kesesuaian tema, dan estetika.
Namun, dengan indikator tam-
bahan yang penting, yaitu bisa
digunakan dan memunyai nilai
jual.
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